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ABSTRAK 

 

Syaf In Rubeyl, 2025, “Ketahanan Keluarga dalam Pengasuhan Anak oleh 

Pasangan Suami Istri Bekerja di Kecamatan Pesanggrahan Jakarta”. Program 

Studi Hukum Keluarga Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi 

Rohayana, M.Ag. Pembimbing: II. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan serta strategi ketahanan 

keluarga dalam pengasuhan anak bagi pasangan suami istri yang bekerja di 

Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta. Fenomena keluarga dual-career yang semakin 

meningkat di lingkungan perkotaan menimbulkan dinamika baru dalam struktur, 

fungsi, dan tanggung jawab keluarga. Kondisi ini memengaruhi pola pengasuhan 

anak dan ketahanan keluarga secara keseluruhan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, serta 

kuesioner yang diberikan kepada 15 pasangan suami istri yang keduanya bekerja. 

Data dianalisis secara tematik dengan menggunakan pisau analisis teori Struktural 

Fungsionalisme dan teori Maslahah. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tantangan utama yang dihadapi pasangan 

suami istri bekerja meliputi keterbatasan waktu berkualitas bersama anak, tekanan 

psikologis akibat beban ganda, ketergantungan pada pengasuh eksternal, serta 

keterbatasan dukungan sosial dari lingkungan sekitar. Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, pasangan menerapkan berbagai strategi ketahanan keluarga, antara lain 

manajemen waktu yang efektif, pembagian peran yang adil, komunikasi terbuka 

antar anggota keluarga, serta penciptaan rutinitas keluarga yang harmonis dan 

konsisten. 

Analisis menggunakan teori Struktural Fungsionalisme menunjukkan bahwa 

keluarga mampu menjalankan fungsi sosialnya secara adaptif, terutama fungsi 

afektif, sosialisasi, ekonomi, dan proteksi. Sedangkan dari perspektif teori 

Maslahah, strategi yang diterapkan selaras dengan maqaṣid al-syari‗ah, 

khususnya dalam menjaga kelangsungan keturunan (hifz al-nasl), jiwa (hifz al-

nafs), akal (hifz al-‗aql), agama (hifz al-din), dan harta (hifz al-mal). 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keluarga pasangan suami istri bekerja dapat 

tetap tangguh dan fungsional apabila memiliki strategi ketahanan yang konsisten, 

komunikatif, dan berlandaskan nilai-nilai keagamaan serta sosial. Implikasi 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan program 

pendukung keluarga dual-career dalam konteks perkotaaan.  

Kata Kunci: Ketahanan keluarga, pasangan bekerja, pengasuhan anak, teori 

maslahah, struktural fungsionalisme. Fungsionalisme. 
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ABSTRACT 

 

Syaf In Rubeyl, 2025, ―Family Resilience in Childcare among Dual-Earner 

Couples in Pesanggrahan Subdistrict, Jakarta.‖ Islamic Family Law Study 

Program, Postgraduate Program, State Islamic University K.H. Abdurrahman 

Wahid Pekalongan. Supervisor I: Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag. 

Supervisor II: Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

This study aims to identify the challenges and strategies of family resilience in 

childcare among working husband-and-wife couples in the Pesanggrahan 

Subdistrict of Jakarta. The increasing phenomenon of dual-career families in 

urban environments has brought about new dynamics in the structure, functions, 

and responsibilities of the family. These changes significantly affect parenting 

patterns and overall family resilience. 

The research employs a descriptive qualitative approach, with data collection 

techniques including in-depth interviews, observations, documentation, and 

questionnaires distributed to 15 working couples. The data were thematically 

analyzed using the theoretical frameworks of Structural Functionalism and the 

theory of Maslahah (public interest). 

The findings reveal that the main challenges faced by working couples include 

limited quality time with children, psychological stress due to dual burdens, 

dependence on external caregivers, and limited social support from the 

surrounding environment. To address these challenges, couples implement various 

resilience strategies, such as effective time management, equitable division of 

roles, open communication among family members, and the establishment of 

harmonious and consistent family routines. 

Analysis through the lens of Structural Functionalism shows that families are able 

to perform their social functions adaptively—particularly affective, socialization, 

economic, and protective functions. From the perspective of the Maslahah theory, 

the strategies adopted align with the objectives of Islamic law (maqāṣid al-

sharīʿah), especially in preserving progeny (ḥifẓ al-nasl), life (ḥifẓ al-nafs), 

intellect (ḥifẓ al-‗aql), religion (ḥifẓ al-dīn), and wealth (ḥifẓ al-māl). 

The study concludes that dual-earner families can remain resilient and functional 

when they possess consistent, communicative, and value-based resilience 

strategies rooted in both religious and social principles. The implications of this 

research are expected to contribute to the development of support programs for 

dual-career families in urban contexts.  

Keywords: Family resilience, dual-earner couples, childcare, Maslahah theory, 

structural functionalism 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ketahanan nasional berakar pada struktur sosial terkecil dalam 

masyarakat, yakni keluarga. Peran keluarga sangat krusial dalam membentuk 

ketahanan bangsa, baik dalam dimensi ekonomi, budaya, pendidikan, 

maupun religiusitas, yang seluruhnya bermula dari ketahanan keluarga itu 

sendiri. Interaksi antaranggota keluarga berlangsung secara dinamis dan 

berkelanjutan, sehingga membentuk nilai-nilai yang kemudian berkembang 

menjadi kebudayaan masyarakat. (Yunita Dwi Pristiani, 2018) Hal ini 

mencerminkan bahwa setiap individu secara hakikat adalah makhluk sosial. 

Gagasan mengenai hakikat manusia sebagai makhluk sosial merefleksikan 

pandangan bahwa kehidupan bermasyarakat merupakan manifestasi dari 

kebutuhan kodrati manusia untuk hidup bersama. Pandangan ini 

memposisikan relasi sosial manusia sejajar dengan hubungan antara pria dan 

wanita dalam institusi keluarga, di mana keduanya merupakan entitas yang 

saling melengkapi sebagai bagian dari satu kesatuan yang utuh, dengan 

kecenderungan alami masing-masing untuk menyatu dalam harmoni tersebut.  

Fenomena pasangan bekerja ini membawa konsekuensi tersendiri 

dalam hal pembagian peran dalam keluarga, terutama dalam aspek 

pengasuhan anak. Pengasuhan tidak lagi menjadi tanggung jawab utama satu 

pihak, melainkan memerlukan strategi kolaboratif antara kedua orang tua. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak keluarga belum 

memiliki strategi adaptif yang memadai untuk menjaga keharmonisan, 

stabilitas emosional anak, serta keseimbangan antara tuntutan profesional dan 

tanggung jawab domestik. Waktu bersama keluarga yang semakin terbatas, 

kelelahan psikologis orang tua, dan minimnya dukungan sosial yang 

memadai menjadi tantangan nyata dalam mewujudkan ketahanan keluarga. 

Selain itu, budaya patriarki dan persepsi tradisional tentang peran gender 

dalam rumah tangga masih menjadi hambatan dalam penciptaan relasi 
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pengasuhan yang setara. Banyak pasangan suami istri bekerja yang tetap 

mengandalkan ibu sebagai pengasuh utama, sementara ayah berperan sebagai 

penyedia nafkah, tanpa disertai keterlibatan aktif dalam pengasuhan anak. 

Hal ini tidak hanya membebani satu pihak, tetapi juga berpotensi 

mengganggu perkembangan emosional dan psikososial anak akibat 

keterbatasan interaksi yang berkualitas dengan kedua orang tua. 

Diskursus mengenai gender telah menjadi topik yang umum 

dibicarakan, namun pemahaman terhadap konsep ini masih kerap mengalami 

distorsi. Ketidaktepatan dalam memahami makna gender tidak hanya terbatas 

pada kalangan awam, tetapi juga ditemukan di lingkungan akademik. Istilah 

"gender" sering kali disalahartikan atau digunakan secara bergantian dengan 

"sex" atau jenis kelamin biologis, dan cenderung diidentikkan hanya dengan 

perempuan. Padahal secara konseptual, gender mencakup konstruksi sosial 

yang melekat pada peran, perilaku, dan identitas baik laki-laki maupun 

perempuan dalam masyarakat. (M. Afiqul Adib, 2021). Terdapat perbedaan 

mendasar antara konsep sex dan gender. Secara biologis, sex merujuk pada 

perbedaan fisik yang melekat secara kodrati, seperti jenis kelamin laki-laki 

dan perempuan. Sementara itu, gender memiliki cakupan yang lebih luas, 

karena mencerminkan konstruksi sosial dan budaya mengenai peran, 

tanggung jawab, serta perilaku yang diasosiasikan dengan laki-laki dan 

perempuan dalam suatu masyarakat. Mansour Fakih menyatakan bahwa 

gender merupakan karakteristik yang bukan hanya dibawa sejak lahir, 

melainkan juga dibentuk dan dibentuk ulang melalui interaksi sosial dan 

nilai-nilai budaya. (Fakih, 2020).  

Kondisi tersebut diperparah oleh kurangnya kebijakan publik yang 

responsif terhadap kebutuhan keluarga bekerja, seperti minimnya akses 

terhadap layanan penitipan anak berkualitas, fleksibilitas waktu kerja, serta 

edukasi pengasuhan berbasis ketahanan keluarga. Di sisi lain, lingkungan 

masyarakat urban seperti Ulujami yang tengah mengalami pertumbuhan 

kepadatan dan kompleksitas sosial membutuhkan ketahanan keluarga sebagai 

pilar stabilitas sosial. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara 
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mendalam bagaimana pasangan suami istri bekerja di wilayah ini 

menghadapi tantangan pengasuhan dan strategi apa yang digunakan untuk 

menjaga ketahanan keluarganya.  

Penelitian ini menjadi relevan dan signifikan karena dapat 

memberikan kontribusi teoretis maupun praktis dalam memahami dinamika 

ketahanan keluarga di tengah tuntutan zaman. Selain itu, studi ini diharapkan 

dapat menjadi rujukan bagi pembuat kebijakan, lembaga pendidikan 

keluarga, dan masyarakat luas dalam merancang strategi penguatan keluarga 

yang berdaya dan resilien, khususnya dalam konteks urban seperti Ulujami, 

Jakarta Selatan. 

  

1.2 Identifikasi Masalah 

Dengan mempertimbangakan latar belakang masalah di atas, penulis 

berusaha untuk mengidentifikasi masalah, yaitu: 

1. Tantangan yang dihadapi pasangan suami istri bekerja dalam menjaga 

ketahanan keluarga dan pengasuhan anak di Pesanggrahan, Jakarta. 

2. Cara pasangan suami istri bekerja memperoleh, membentuk, dan 

mengembangkan strategi dalam menjaga ketahanan keluarga dalam 

proses pengasuhan anak. 

3. Nilai dan manfaat strategi ketahanan keluarga yang diterapkan oleh suami 

istri bekerja terhadap kualitas pengasuhan anak dan keharmonisan 

keluarga 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menjaga fokus dan kedalaman kajian, penelitian ini dibatasi 

pada lingkup permasalahan yang secara langsung berkaitan dengan ketahanan 

keluarga dalam konteks pasangan suami istri yang keduanya bekerja di 

wilayah Ulujami, Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan. Penelitian hanya 

difokuskan pada tantangan-tantangan utama yang dihadapi oleh pasangan 

suami istri bekerja dalam menjalankan peran pengasuhan anak, serta 
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dampaknya terhadap ketahanan keluarga secara fungsional dan emosional. 

Kajian difokuskan pada strategi-strategi konkret yang dilakukan oleh 

pasangan suami istri bekerja dalam mengatasi kendala pengasuhan anak, 

termasuk pembagian peran domestik, manajemen waktu, pola komunikasi, 

dan dukungan sosial yang dimanfaatkan 

Evaluasi efektivitas strategi dibatasi pada persepsi dan pengalaman 

subjek penelitian (pasangan suami istri bekerja) dalam menjaga 

keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab pengasuhan 

anak, serta indikator ketahanan keluarga yang tampak dalam keseharian 

mereka.  

Objek penelitian hanya mencakup keluarga inti (ayah, ibu, dan anak-

anak) dari pasangan suami istri bekerja yang berdomisili di Kelurahan 

Ulujami dan memiliki anak usia dini hingga remaja, sebagai representasi dari 

fase-fase krusial pengasuhan dalam keluarga. 

Dengan pembatasan ini, diharapkan penelitian dapat berjalan secara 

lebih terfokus dan mendalam, serta menghasilkan temuan yang relevan untuk 

menggambarkan realitas sosial yang diteliti 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tantangan yang dihadapi pasangan suami istri bekerja dalam 

menjaga ketahanan keluarga dan pengasuhan anak di Pesanggrahan, 

Jakarta? 

2. Bagaimana cara pasangan suami istri bekerja memperoleh, membentuk, 

dan mengembangkan strategi dalam menjaga ketahanan keluarga dalam 

proses pengasuhan anak? 

3. Apa nilai dan manfaat strategi ketahanan keluarga yang diterapkan oleh 

suami istri bekerja terhadap kualitas pengasuhan anak dan keharmonisan 

keluarga? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk: 

1. Menganalisis tantangan yang dihadapi pasangan suami istri bekerja dalam 

menjaga ketahanan keluarga dan pengasuhan anak di Pesanggrahan, 

Jakarta. 

2. Menganalisis strategi yang diterapkan oleh pasangan suami istri bekerja 

dalam mengatasi tantangan pengasuhan anak untuk menjaga ketahanan 

keluarga 

3. Menganalisis nilai dan manfaat strategi ketahanan keluarga yang 

diterapkan oleh suami istri bekerja terhadap kualitas pengasuhan anak dan 

keharmonisan keluarga 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Dilihat dari tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini memiliki dua manfaat, yakni: 

1. Manfaat Penelitian Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan di 

bidang sosiologi keluarga, studi gender, dan pengasuhan anak, 

khususnya dalam konteks keluarga dengan kedua orang tua bekerja. 

Hasil kajian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan teori ketahanan keluarga (family resilience) 

dan strategi pengasuhan adaptif di era modern. 

b. Memberikan dasar teoritis yang kuat bagi penelitian lebih lanjut 

tentang pengasuhan anak di keluarga pasangan suami istri bekerja.di 

wilayah Ulujami Jakarta 

2. Manfaat Penelitian Praktis 

a. Penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam memahami tantangan dan 

merumuskan strategi pengasuhan yang lebih efektif, guna menjaga 

keseimbangan antara peran profesional dan peran sebagai orang tua. 
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b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pengembangan 

modul pembinaan keluarga, terutama dalam menyusun intervensi atau 

program peningkatan ketahanan keluarga di kawasan perkotaan. 

c. Temuan dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam 

merumuskan kebijakan publik yang lebih ramah keluarga bekerja, 

seperti penyediaan fasilitas penitipan anak, kebijakan cuti orang tua, 

atau fleksibilitas waktu kerja 

d. Penelitian ini dapat menjadi dasar dan rujukan untuk penelitian 

lanjutan mengenai dinamika pengasuhan dan ketahanan keluarga 

dalam konteks sosial yang lebih luas atau dalam pendekatan 

metodologis yang berbeda 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tantangan, strategi, dan 

efektivitas ketahanan keluarga dalam pengasuhan anak oleh pasangan suami 

istri bekerja di Kecamatan Pesanggrahan, Jakarta Selatan. Dengan 

pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara terhadap 15 

responden pasangan bekerja. Penelitian ini mengintegrasikan teori Struktural 

Fungsionalisme dan Maslahah al-Syaṭibi untuk memahami realitas empiris 

secara fungsional dan normatif.. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa keluarga dengan kedua orang tua 

bekerja menghadapi tantangan multidimensi dalam menjaga ketahanan 

keluarga dan pengasuhan anak. Tantangan-tantangan ini tidak hanya bersifat 

teknis dan logistik, tetapi juga emosional, psikologis, dan sosial.  

Yang pertama keterbatasan waktu, Hampir seluruh responden 

mengungkapkan bahwa waktu menjadi kendala paling nyata dalam menjaga 

kedekatan dengan anak. Jam kerja yang panjang, kemacetan kota, serta beban 

pekerjaan domestik menyita sebagian besar waktu produktif pasangan. 

Seperti yang disampaikan informan Az (39 tahun seorang Pendidik) yang 

lebih memprioritaskan anak walaupun sedang jam kerja. Pernyataan ini 

menunjukkan bahwa di tengah tekanan waktu, prioritas terhadap anak tetap 

diupayakan melalui fleksibilitas dan kesadaran peran. Keterbatasan waktu ini 

berisiko mengganggu fungsi afeksi dan sosialisasi dalam keluarga 

sebagaimana dijelaskan dalam teori Struktural Fungsionalisme (Parsons). 

Namun, usaha orang tua untuk tetap hadir secara emosional, meski tidak 

selalu secara fisik, mencerminkan bentuk adaptasi yang signifikan. 

Yang kedua. Konflik Peran dan Stres Psikologis Konsekuensi dari 

menjalani dua peran secara bersamaan sebagai pekerja dan pengasuh adalah 

meningkatnya tekanan psikologis. Banyak responden, terutama para ibu, 

mengaku mengalami kelelahan, kebingungan dalam membagi prioritas, dan 
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perasaan bersalah, seperti yang diungkapkan informan SS (36 tahun seorang 

guru). 

Yang ketiga ketergantungan pada pengasuhan eksternal, Karena 

keterbatasan waktu dan tenaga, banyak keluarga bergantung pada bantuan 

eksternal seperti pengasuh, daycare, atau keluarga terdekat. Namun 

ketergantungan ini tidak selalu dibarengi dengan rasa aman atau kontrol 

penuh sebagaimana hasil wawancara dari informan NEK (33 tahun seorang 

PNS). Kondisi ini mencerminkan terjadinya „outsourcing‟ fungsi pengasuhan, 

yang sebenarnya merupakan fungsi inti keluarga. Namun berkat pengawasan 

digital dan komunikasi yang terjaga, fungsi ini tetap dapat dijalankan secara 

adaptif. Ini menunjukkan bahwa keluarga modern bukan kehilangan 

fungsinya, tetapi mentransformasi cara pelaksanaannya, sebagaimana 

dijelaskan dalam kerangka AGIL Parsons (fungsi adaptasi dan integrasi tetap 

dipertahankan) 

Yang keempat minimnya dukungan sosial dan tekanan lingkungan kota, 

Banyak pasangan menyatakan bahwa mereka tidak mendapatkan bantuan 

dari keluarga besar karena faktor geografis atau kesibukan masing-masing. 

Hal ini mengakibatkan beban pengasuhan sepenuhnya harus ditanggung 

sendiri oleh pasangan. Di sisi lain, tantangan lingkungan perkotaan seperti 

padatnya jadwal hidup, eksposur digital anak yang berlebihan, dan 

berkurangnya ruang interaksi sosial yang sehat, menambah beban mental 

keluarga sebagaimana diungkapakan oleh SK (33 tahun, guru), Minimnya 

dukungan eksternal menempatkan pasangan suami istri dalam posisi yang 

mengharuskan mereka berfungsi ganda, yang dalam teori Struktural 

Fungsionalisme dapat mengancam stabilitas sistem jika tidak ada mekanisme 

adaptif. Namun, dari sudut pandang Maslahah, selama pasangan mampu 

menjaga nilai ḥifẓ al-nasl dan ḥifẓ al-nafs meskipun dalam tekanan, maka 

pengasuhan tetap bernilai maslahat.  

Strategi ketahanan keluarga yang dikembangkan meliputi: Manajemen 

waktu, sebagaimana yang diungkapkan oleh MA (40 tahun seorang guru) 

yang harus mengatur jadwal agar tidak menumpuk diakhir pekan, yang kedua 
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komunikasi efektif, hal ini dikuatkan oleh informan H (47, seorang polisi) 

yang menyatakan “saling bantu, tidak ada ego”, yang ketiga pembagian peran 

fleksibel sebagaimana diungkapakan informan AW (seorang guru), yang 

keempat pemanfaatan teknologi sebagaiaman diungkapkan oleh SK (seorang 

guru). 

Sedangkan manfaat strategi terlihat dalam, kesehatan psikologis anak 

yang terjaga seperti yang diungkapkan informan IR (44 tahun PNS) yang 

mengunkapakan anak bisa menelepon kapan saja dan selalu ditanggapi 

dengan hangat. Yang kedua, tumbuhnya karakter dan spiritualitas anak seperti 

yang dikuatkan oleh WF (seorang guru) mengatakan selalu mendampingi 

anak belajar agama saat libur. Yang ketiga keharmonisan hubungan suami 

istri, sebagaimana diungkapkan informan LM dan yang keempat kemandirian 

anak seperti diungkapkan SK “anak jadi lebih disiplin karena orang tua tidak 

selalu bisa hadir”. 

Secara teoritis, penelitian ini membuktikan bahwa keluarga pasangan 

bekerja tetap dapat menjalankan fungsi sosialnya sebagaimana dirumuskan 

dalam teori Struktural Fungsionalisme oleh Parsons, yaitu adaptasi, 

pencapaian tujuan, integrasi, dan pelestarian nilai. Selain itu, strategi yang 

diterapkan menunjukkan kesesuaian dengan prinsip maqāṣid al-syari„ah 

menurut al-Syaṭibi, seperti perlindungan terhadap jiwa (ḥifẓ al-nafs), akal 

(ḥifẓ al-‗aql), keturunan (ḥifẓ al-nasl), dan agama (ḥifẓ al-dīn). 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberi panduan adaptif bagi 

keluarga Muslim perkotaan dalam menyusun strategi pengasuhan dan 

pembagian peran yang efektif, tanpa mengorbankan nilai-nilai syar‟i maupun 

keseimbangan emosional dalam keluarga. 

Penelitian ini terbatas pada satu wilayah (Pesanggrahan) dan tidak 

melibatkan anak-anak sebagai subjek. Selain itu, pendekatan kualitatif yang 

digunakan tidak dapat digeneralisasikan secara kuantitatif. Namun demikian, 

kedalaman data memungkinkan pemahaman yang kontekstual dan reflektif 

terhadap realitas keluarga bekerja. Penelitian lanjutan disarankan untuk 

Melibatkan perspektif anak dan pengasuh sebagai subjek data,Menggunakan 
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pendekatan campuran (mixed method) untuk mengukur korelasi antara 

strategi dan dampak pengasuhan secara kuantitatif,Menjelajahi wilayah lain 

dengan karakteristik budaya atau ekonomi berbeda.  

Penelitian ini penting karena memberi gambaran nyata tentang 

bagaimana keluarga Muslim perkotaan membentuk ketahanan internal di 

tengah kompleksitas zaman modern. Di tengah meningkatnya peran ganda 

perempuan dan berkurangnya fungsi keluarga besar, strategi-strategi keluarga 

dalam penelitian ini menawarkan alternatif sehat yang berlandaskan nilai 

agama dan rasionalitas sosial.  

Ketahanan keluarga bukanlah hasil dari absennya tekanan, melainkan 

dari kemampuan keluarga untuk menyesuaikan diri secara bijaksana dan 

bernilai, tanpa kehilangan tujuan spiritual dan sosialnya. Dalam konteks 

pasangan bekerja, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga tetap 

dapat menjalankan fungsi-fungsi kunci pengasuhan secara efektif selama ada 

komitmen, komunikasi, dan kolaborasi. 

 

7.2. Saran  

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah diuraikan, penulis 

mengajukan beberapa rekomendasi sebagai berikut:  

Untuk pasangan suami istri yang keduanya bekerja, sangat penting 

untuk secara konsisten mengembangkan komunikasi yang terbuka, jujur, dan 

efektif sebagai fondasi utama dalam membangun keharmonisan keluarga. 

Komunikasi yang baik memungkinkan pasangan untuk saling memahami 

kebutuhan, harapan, dan tantangan yang dihadapi masing-masing, sehingga 

dapat menciptakan solusi bersama yang konstruktif. Selain itu, penerapan 

pembagian peran yang fleksibel dan adaptif sesuai dengan dinamika 

kebutuhan keluarga sangat dianjurkan. Hal ini mencakup pembagian tugas 

domestik, pengasuhan anak, serta tanggung jawab ekonomi secara 

proporsional, sehingga tidak memberatkan salah satu pihak dan mendorong 

kerja sama yang sinergis. 
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Lebih lanjut, perencanaan waktu berkualitas bersama secara terstruktur 

menjadi kunci dalam menjaga kelekatan emosional dan spiritual dengan 

anak-anak. Meskipun keterbatasan waktu akibat kesibukan kerja menjadi 

tantangan utama, pasangan perlu secara sadar menjadwalkan momen-momen 

khusus yang memungkinkan interaksi bermakna, seperti kegiatan ibadah 

bersama, diskusi santai, atau aktivitas rekreasi keluarga. Prioritas utama 

dalam hal ini adalah memastikan bahwa anak-anak merasa diperhatikan dan 

dicintai, yang akan memperkuat ikatan batin dan mendukung perkembangan 

psikologis mereka secara optimal. 

Dengan demikian, menjaga keseimbangan antara tuntutan pekerjaan 

dan kebutuhan keluarga tidak hanya memerlukan manajemen waktu yang 

baik, tetapi juga komitmen moral dan spiritual dari kedua pasangan. Upaya 

ini akan berkontribusi pada terciptanya ketahanan keluarga yang sehat, 

harmonis, dan berkelanjutan di tengah tekanan kehidupan modern.  

Bagi pemerintah dan pemangku kebijakan, sangat penting untuk 

menyediakan fasilitas pendukung yang memadai dan terjangkau bagi 

keluarga yang bekerja guna meringankan beban pengasuhan anak. Salah satu 

upaya strategis yang dapat dilakukan adalah penyediaan layanan daycare atau 

penitipan anak yang berkualitas dan dapat diakses oleh berbagai lapisan 

masyarakat. Layanan ini tidak hanya membantu orang tua dalam mengelola 

waktu kerja dan keluarga, tetapi juga memberikan lingkungan yang aman dan 

stimulatif bagi perkembangan anak. 

Selain itu, penyediaan ruang publik yang ramah anak, seperti taman 

bermain, pusat kegiatan keluarga, dan fasilitas rekreasi yang aman dan 

nyaman, juga sangat diperlukan. Ruang-ruang ini berperan sebagai sarana 

interaksi sosial dan pengembangan keterampilan sosial anak di luar 

lingkungan rumah, sekaligus menjadi tempat bagi keluarga untuk 

menghabiskan waktu berkualitas bersama.  

Untuk institusi pendidikan dan masyarakat luas, sangat diperlukan 

penguatan literasi mengenai pengasuhan modern yang berlandaskan maqasid 

al syari‘ah sebagai landasan moral dan etika. Penguatan ini bertujuan agar 
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pasangan suami istri yang keduanya bekerja dapat memiliki panduan yang 

kokoh dalam mendidik dan membimbing anak-anak mereka. Panduan 

tersebut sangat penting terutama di tengah arus globalisasi nilai dan 

tantangan urbanisasi yang semakin kompleks, yang berpotensi memengaruhi 

pola asuh dan perkembangan karakter anak. 

Institusi pendidikan dapat berperan aktif dengan mengintegrasikan 

konsep maqasid al syari‘ah dalam kurikulum pengasuhan dan pendidikan 

karakter, serta menyediakan pelatihan atau seminar bagi orang tua tentang 

penerapan nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan modern. Sementara itu, 

masyarakat luas juga perlu didorong untuk menciptakan lingkungan sosial 

yang mendukung praktik pengasuhan berbasis nilai-nilai keislaman, sehingga 

anak-anak dapat tumbuh dalam suasana yang kondusif dan sejalan dengan 

prinsip-prinsip syariat. 

Penguatan literasi ini tidak hanya memperkuat kapasitas orang tua 

dalam menjalankan peran pengasuhan, tetapi juga membantu menjaga 

keberlangsungan nilai-nilai moral dan spiritual dalam keluarga, yang 

merupakan fondasi penting dalam membentuk generasi yang tangguh dan 

berkarakter di era modern.  

Bagi peneliti selanjutnya, studi ini dapat dikembangkan lebih lanjut 

dengan menggunakan pendekatan kuantitatif atau melakukan studi 

komparatif antara wilayah urban dan rural. Selain itu, penelitian lanjutan juga 

dapat menggali dampak jangka panjang dari strategi pengasuhan yang 

diterapkan terhadap karakter dan prestasi anak-anak dalam keluarga pasangan 

bekerja, sehingga memberikan kontribusi yang lebih komprehensif terhadap 

pengembangan ilmu pengasuhan dan ketahanan keluarga. 
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